BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dalam hal ini

dapat disimpulkan, sebagaimana berikut;

1.

Kedudukan Komisi Yudisial sebagai penegak Kode Etik hakim untuk
menjaga dan menegakkan kehormatan, keluhuran dan martabat serta
perilaku hakim ini sebagai pengawas cksternal. Sedangkan Mahkamah
Agung (internal) banyak mengalami hambatan. Akan tetapi peran dari
Komisi Yudisial ini telah banyak melakukan perubahan terhadap dunia
peradilan terutama kinerja dari hakim, supaya hakim bisa menjalankan
tugasnya dalam mengambil keputusan secara prefesional.

Melihat kedudukan baik wewenang dan tugas Komisi Yudisial dalam
menegakkan Kode Etik Hakim, menegakkan kehormatan dan keluhuran
martabat serta perilaku hakim. Hal ini sesuai dengan fungsi dari lembaga
Wilayah al- Hisbah yang bentuk kemiripannya dalam Wilayah al-Hisbah,
muhtasib setara dengan komisioner yang mana merupakan pejabat negara
yang amanah dalam sejarah lembaga ketatanegaraaab kekuasaan

kehakiman dalam Islam.
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B. Saran-saran

1.

Dari semua yang dipaparkan penulis tentang Komisi Yudisial, diharapkan
lembaga ini bisa menjadi angin perubahan terhadap dunia peradilan, untuk
menjadi lebih masyarakat harus mendukung kehadiran lembaga Komisi
Yudisial menginggat perannya yang begitu baik.

Komisi Yudisial memegang peranan penting dalam hal menjaga
prefesionalisme hakim secara mandiri, maka sebaikanya tugas dan
kewenangan pengawasan Komisi Yudisial ini lebih diperkuat misalnya
saja jumlah dari anggota Komisioner harus di tambah atau penghubung
diberi kewenangan untuk melakukan pemeriksaan meskipun tetap diawasi
Komisi Yudisial pusat. sehingga keseimbangan antar lembaga tinggi
(check and balance).di Indonesia ini dapat terwujud.

Penulis mengharapkan adanya kajian lanjut dan lebih mendalam mengenai
Komisi Yudisial dalam pengawasan hakim khususnya terkait penegakkan

Kode Etik Hakim.



